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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan pada 9 perusahaan LQ 45
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2012 sampai dengan 2016, maka
dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil perhitungan Z-Score pada tahun 2012 sampai dengan tahun 2016, dari 9
perusahaan LQ 45 yang menjadi sampel penelitian, seluruhnya berada pada Zona
Aman, artinya seluruh perusahaan tersebut memiliki kondisi keuangan yang sehat.
Perusahaan-perusahaan tersebut berada pada Zona Aman, dikarenakan hasil
perhitungan Z-Scorenya berada di atas 2,6. Hasil tersebut didukung dengan hasil
perhitungan rasio modal kerja terhadap total aset (X1), rasio laba ditahan terhadap total
aset (X2), rasio EBIT terhadap total aset (X3), dan rasio nilai pasar saham terhadap
total hutang (X4) yang baik.

2. Hasil perhitungan Rasio Modal Kerja terhadap Total Aset (X1) dikatakan baik ketika,
modal kerjanya setiap perusahaan yang menjadi sampel bernilai positif. Hasil
perhitungan Rasio Laba Ditahan terhadap Total Aset (X2), Rasio EBIT terhadap Total
Aset (X3), dan Rasio Nilai Pasar Saham terhadap Total Liabilitas (X4) dikatakan baik

ketika, hasil perhitungannya tidak menghasilkan 0,000.

B. Saran
1. Bagi Investor
Investor sebelum melakukan investasi pada suatu perusahaan terutama perusahaan LQ

45 sebaiknya investor melakukan perhitungan Z-Score terlebih dahulu. Hal ini
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diperlukan untuk mengetahui kondisi keuangan suatu perusahaan sesungguhnya baik
kondisi sehat, rawan bangkrut, dan bangkrut, karena tidak semua perusahaan LQ 45
memiliki kondisi keuangan yang sehat.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya dapat menggunakan model prediksi kebangkrutan selain Metode
Z-Score seperti Metode Springate, agar metode tersebut dapat digunakan sebagali

pembanding dengan Metode Z-Score.
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